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ABSTRAK 
 Perikanan pantai di Sulawesi Selatan umumnya didominasi oleh perikanan tradisional. 
Saat ini nelayan tradisional di daerah pantai berkompetisi dengan nelayan  skala besar dalam 
melakukan operasi penangkapan ikan. Masalah yang dihadapi nelayan tradisional adalah 
meningkatnya harga bahan bakar minyak, biaya operasional, terbatasnya kemanpuan 
manajemen, kebijakan perikanan dan kondisi cuaca yang sulit diprediksi. Dalam rangka 
mengurangi masalah tersebut maka pemberdayaan masyarakat nelayan pantai, subsidi bahan 
bakar minyak, kebijakan untuk melakukan introduksi teknologi baru menjadi sangat penting 
untuk dilakukan. Transfer teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan kepada kelompok 
nelayan di Teluk Bone Sulawesi Selatan sekarang ini merupakan salah satu solusi untuk 
menangani masalah tersebut. 
 Di bawah program grass-root partneship, Universitas Ilmu dan Teknologi Kelautan 
Tokyo dan Universitas Hasanuddin bekerjasama melakukan transfer teknologi perikanan set net 
di Teluk Bone Sulawesi Selatan yang dimulai tahun 2007 untuk periode 3 tahun. 
 Tulisan ini membahas introduksi set net di Sulawesi Selatan yang aktivitas meliputi 
seleksi lokasi, persiapan, proses penangkapan dan evaluasi hasil tangkapannya.  Diharapkan 
tulisan ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan set net sebagai strategi 
pengembangan manajemen  perikanan pantai di Indonesia atau daerah lainnya. 
 
ABSTRACT: Effetiveness  and  eco-friendly of  Japanese-typed  set  net in Bone Bay waters by 
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1
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2
  
 
The coastal fisheries in South Sulawesi are mostly composed by  traditional fishing 
gears.  Recently, most of the coastal fishermen in this area  face hardly competition and conflict 
between  small scale fisheries and big scale fisheries during  fishing operation. In addition the 
local fishermen face some problems due to  increase of fuel price and other operation cost, 
limited management capability, fisheries policy and development, and recently unpredictable 
weather.  In order to reduce those problems, empowerment of the coastal fishing community, 
subsidies of the fuel price, and simplifies of fisheries policy and introducing of new  fishing 
technology are become urgent actions to be taken.  Transfer of eco-friendly  fishing technology 
to the local fisheries community in Bone Bay, South Sulawesi as currently undertaken is one 
solution to overcome those problems. 
Under JICA grass-root partnership program, Tokyo University and Marine Science and 
Technology (TUMSAT) and Hasanuddin University (UNHAS)  carried-out  a project of 
Technology Transfer of set-net fishing gear in Bone Bay, South Sulawesi, started from 2007 for 
3 years period. 
 This paper  discusses on introduction of the set net fishing in South Sulawesi, with the 
activities such as site selection, preparation, capture process, and evaluation of the catch.  It is 
expected that this paper could serve as useful reference for those who are interested on set net 
development strategy in coastal fisheries and fisheries management in coastal area in Indonesia 
or other region. 
 
Keyword: set net, Bone Bay, South Sulawesi  
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1. Pendahuluan 
Beberapa masalah dalam pengembangan bidang teknologi penangkapan ikan 
di Indonesia  antara lain adalah penggunaan alat tangkap yang tidak selektif, 
penggunaan alat tangkap yang merusak habitat, naiknya harga bahan bakar minyak 
(BBM), jauhnya daerah penangkapan ikan, serta konflik antar nelayan di wilayah 
pesisir. Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah pengembangan  set net, 
sebagai teknologi penangkapan ikan yang baru diintroduksi oleh pemerintah Jepang 
melalui kerjasama antara Tokyo University of Marine Science and Technology 
(TUMSAT) dan Universitas Hasanuddin (UNHAS), yang disponsori oleh JICA Jepang. 
Set net merupakan alat penangkapan ikan yang baru diintroduksi di Indonesia. 
Perakitan alat tangkap tersebut dilakukan pada tahun 2007 dan pemasangan alat di 
perairan baru dilakukan pada bulan Maret 2008. Alat tangkap ini dapat mengeksploitasi 
berbagai jenis ikan pelagis dan demersal termasuk ikan karang tanpa merusak 
karangnya. Di Jepang alat tangkap ini telah dimanfaatkan dan berkembang baik di 
seluruh perairan pantainya, dan  pada tahun terakhir memberikan kontribusi sebesar 
11% dari total hasil tangkapan di Jepang (Sudirman et al. 2000). 
Secara singkat set net dapat digambarkan  sebagai alat tangkap  yang  memiliki 
penaju (leader net) yang berfungsi untuk mengarahkan kelompok ikan masuk ke dalam 
serambi (play ground).  Serambi berbentuk kerucut yang mempunyai fungsi sebagai 
tempat berkumpulnya kelompok ikan sebelum masuk ke dalam kantong (bag net).  
Kantong adalah tempat terakhir dari kelompok ikan terkumpul, dimana pada bagian 
kantong inilah yang diangkat (hauling) oleh nelayan untuk memanen hasil tangkapan. 
Penelitian tentang perikanan set net di Indonesia masih sedikit dilakukan, dilain pihak 
pengembangan alat tangkap tersebut sangat prospektif mengingat di perairan 
Indonesia banyak sekali ditemukan teluk-teluk yang merupakan salah satu daerah 
penangkapan (fishing gorund) dari alat tangkap ini. 
2. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah: 
1) Mengobservasi konstruksi  set net yang diujicoba dioperasikan oleh nelayan di 
perairan Pallette  
2) Menganalisis  hasil tangkapan harian dari set net  
3) Menganalisis komposisi jenis hasil tangkapan dan tingkat  keramahan dari set 
net.  
3. Bahan dan Metode 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan pantai Tanjung Pallette Kabupaten Bone 
Teluk Bone, pada bulan Maret tahun 2008 sampai Agustus 2009. 
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Metode Penelitian dan Analisis data 
a. Pengamatan konstruksi  set net. 
Pengamatan set net dilakukan melalui pengukuran dimensi alat tangkap yang 
telah dipasang di perairan. Pengukuran tersebut dilakukan pada setiap bagian alat 
tangkap, mulai dari penaju (leader net), serambi (play ground) hingga bagian kantong 
(bag net). Demikian pula dilakukan pengukuran tali temali dan pelampung yang 
digunakan.  
Variabel yang diukur adalah tinggi dan lebar jaring, panjang dan lebar masing-
masing bagian, ukuran benang, ukuran mata jaring (mesh size) dan diameter 
pelampung.  Alat yang digunakan untuk mengukur bagian-bagian tersebut adalah 
meteran dan mistar. 
Hasil pengukuran tersebut dibuat suatu model alat tangkap sesuai dengan 
ukuran-ukurannya pada setiap bagian. 
b. Analisis  hasil tangkapan harian dari set net 
Analisis hasil tangkapan harian dari set net di perairan Pallette Kabupaten Bone 
dilakukan dengan cara mengikuti pengoperasian alat tangkap tersebut.  Hasil 
tangkapan harian setiap hauling dicatat dan ditimbang.  Untuk mendapatkan data 
tangkapan total, dilakukan observasi langsung terhadap jumlah dan jenis ikan secara 
detail pada setiap kali hauling. Untuk mendapatkan data tangkapan total dilakukan 
dengan cara menimbang    langsung setiap jenis ikan  untuk  setiap kali hauling.   
 Analisis dilakukan dengan membuat suatu grafik yang menghubungkan sumbu 
X (waktu harian) dan sumbu Y (total tangkapan dalam kg). Grafik tersebut akan 
memperlihatkan tren hasil tangkapan setiap  harinya. 
c. Analisis jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan 
 Untuk mendapatkan data jumlah dan komposisi jenis ikan yang tertangkap, 
dilakukan sampling setiap kali hauling.  Sampel diambil secara acak sebanyak satu 
basket.    Dalam satu basket, setiap  jenis ikan dipisahkan (sortir) selanjutnya ditimbang 
berat ikan berdasarkan jenisnya.  Total jenis ikan pada setiap kali hauling ditentukan 
dengan mengkonversi berat total (kg) sampling pada  tangkapan total setiap kali 
hauling dan selanjutnya diidentifikasi.  
Persentase komposisi jenis hasil tangkapan untuk setiap waktu hauling dihitung setelah 
dilakukan sampling dengan menggunakan rumus yaitu : 
    P = %1001 x
N
n
     ..….………………………………………………………....... (1) 
dimana : P = persentase satu jenis ikan yang tertangkap; n1 = berat satu jenis ikan setiap 
kali sampling (kg); dan   N = berat total tangkapan setiap kali hauling (kg). 
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Untuk jenis ikan yang tidak teridentifikasi di lokasi penelitian, diawetkan dan 
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Biologi dan Manajemen Perikanan Jurusan 
Perikanan UNHAS.  Identifikasi ikan dilakukan dengan menggunakan pustaka sebagai 
berikut: Ditjen Perikanan (1979); Sawada (1980); Matsuda et al (1984); Hutomo et al. 
(1987); Burgess (1991); Sommer et. al. (1996), Lieske and Meyers (1997); Carpenter 
and Niem; (1999); Allen (2000) dan Carpenter and Niem (2001). 
d. Analisis tingkat keramahan lingkungan dari set net  
Analisis tingkat keramahan lingkungan dari set net di perairan Pallette 
Kabupaten Bone dilakukan dengan menentukan kriteria perikanan yang ramah 
lingkungan dengan mengacu pada  Code of Conduct for Responsible Fisheries, FAO 
(1995); Monintja (1996); Arimoto (1999); APO (2002); Sudirman (2003). Kriteria 
tersebut adalah:1)  Alat tangkap relatif selektif. Tingkat selektivitas diamati dari sudut 
jenis, ukuran serta tingkat kematangan gonad. Tingkat kematangan gonad diamati 
secara morfologi gonad dengan menggunakan petunjuk Effendie (1979,1997 ; 2)  
konsumsi terhadap BBM rendah; 3)  investasi rendah; 4)  by-catch (discards) rendah; 
5)  hasil tangkapan segar; 6)  tidak merusak habitat; 7)  mudah didaur ulang oleh 
lingkungan (biodegredable); 8)  legal; 9)  aman bagi nelayan (operator); 10)  aman bagi 
spesies yang dilindungi; 11)  aman bagi keaneka ragaman hayati (biodiversity); 12)  
bersifat menguntungkan dan  dapat diterima oleh masyarakat. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Konstruksi set net 
Satu unit set net terdiri dari penaju (leader net), serambi (play gound), jaring 
menaik (slope net), dan kantong (bag). Pada bagian jaring terdiri dari badan jaring, 
pelampung rangka utama, pelampung rangka, pelampung tali rangka (frame rope), 
pelampung kantong, pemberat pasir dalam kantong (sand bag), pemberat cincin dan 
pemberat timah. 
Panjang  penaju set net yang digunakan pada saat penelitian yaitu 240 m 
ditambah dengan penaju tambahan 25 m dengan tinggi jaring 9,94 m yang sesuai 
dengan kedalaman perairan.  Panjang tali rangka serambi dan kantong  yaitu 150 
meter dan lebar 22,5 m. Bahan jaring penaju terbuat dari polyethylene  dengan nomor 
benang 380/210-242,4 mm dan mesh size 8 inci atau 20 cm serta nilai shortening 
33%. Bahan jaring serambi terbuat dari polyethylene dengan nomor benang 380/120-
121,2 mm dan mesh size 4 inci atau 10 cm serta nilai shortening 32% dan bahan jaring 
kantong terbuat dari benang sintetik seperti tetoron raschel net dengan mesh size 1 
inci atau 2,5 cm serta nilai shortening 32% (Gambar 1). 
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 Detail desain masing-masing bagian pada alat tangkap set net yang 
dioperasikan di perairan Pallete Kabupaten Bone seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1 dan 2. Dari desain tersebut terlihat bahwa dibutuhkan suatu desain yang 
baik dan persiapan bahan yang tidak sedikit dalam implementasi alat tangkap set net. 
Jika pemasangan telah dilakukan, maka sulit untuk  dipindahkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sketsa disain frame rope set net di Kabupaten Bone (Sumber: Dimodifikasi  
dari JICA grassroot partnership set net technology transfer in South 
Sulawesi)  
Figure 1. Sketch of frame rope design  of set net in Bone Regency (Sources: modified   
from JICA Grassroot Partnership set net Technology Transfer in South 
Sulawesi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Sketsa  letak sand bag alat tangkap set net di Kabupaten Bone(Sumber:  
       Dimodifikasi dari JICA grassroot partnership set net technology transfer in  
       South Sulawesi)  
Figure 2.  Sketch of sand bag of position of set net in Bone Regency (Sources: modified  
from JICA Grassroot Partnership set net Technology Transfer in South 
Sulawesi 
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Komposisi Hasil Tangkapan 
Terdapat perbedaan komposisi hasil tangkapan pada tahun 2008 dengan tahun 
2009. Jenis hasil tangkapan yang diperoleh pada bulan April sampai Mei 2008 yaitu 
ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) sebesar 39,54%, (1542,6 kg), kemudian ikan 
peperek (Gazza spp)  sebesar 37,72 % (1354,6 kg), disusul ikan tembang (Sardinella 
fimbriata) sebesar 12,37 % (482,5 kg) dan tangkapan lainnya seperti ikan biji nangka 
(Upeneus sulphureus) sebesar 5,65% (220,6 kg), ikan cendro (Tylosurus spp.) sebesar 
3,16% (123,3 kg), ikan alu-alu (Sphyraena spp.) sebesar 2,87% (112 kg), cumi-cumi 
(Loligo sp) 0,95% (37 kg), dan lain-lain sebesar 0,75% (29,1 kg) dari total tangkapan 
3901,7 kg (Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Komposisi hasil tangkapan set net  di Teluk Bone pada periode bulan April –  
       Mei 2008. 
Figure 3. Catch composition of set net in Bone Bay in the period of April – May 2008. 
  
Komposisi hasil tangkapan set net periode Maret – Agustus 2009 seperti 
disajikan pada Gambar 4. Ikan biji nangka mendominasi hasil tangkapan disusul oleh 
peperek dan selar. Sedikit perbedaan komposisi hasil tangkapan dominan pada tahun 
2009 dengan 2008. Pada tahun 2008 (Gambar 5) didominasi oleh peperek, maka pada 
tahun 2009 didominasi oleh biji nangka. Diduga terdapat musim tertentu dari setiap 
jenis ikan di perairan Teluk Bone yang menyebabkan perbedaan ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Komposisi hasil tangkapan set net  periode Maret –Agustus 2009 (Sumber:  
     JICA grassroot partnership set net technology transfer in South Sulawesi)  
Figure 4. Catch composition of set net in Bone Bay in the period of March – August 
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   2009. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Komposisi hasil tangkapan set net periode Maret-Agustus 2008 (Sumber:  
      JICA grassroot partnership set net technology transfer in South Sulawesi). 
Figure 5.  Catch composition of set net in Bone Bay in the period of March – August  
               2008 
           Hasil pengamatan  tangkapan set net periode Maret-Agustus 2009 seperti 
ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil tangkapan tertinggi diperoleh pada bulan Juli 2009 
dimana diperoleh 545 kg/hauling (Gambar 6). Tangkapan rata-rata masih berada pada 
60-100 kg per hauling. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Hasil Tangkapan harian set net periode Maret-Agustus 2009 (Sumber:JICA 
     grass root project) 
Figure 6.  Daily catch of set net periode March – August 2009(Sources:Jica grass root  
     project) 
Pada tahun 2009 alat tangkap set net di Teluk Bone sudah mulai menangkap 
ikan pelagis besar seperti tuna dan ikan kwee (Gambar 7). Ini menunjukkan bahwa 
ikan pelagis besar tertangkap juga dengan set net. 
 
 
 
 
 
 
 
by Weight
29%24%
5%
6%
8%
8%
19%
(42 spp)
 
Daily Catch
0
50
100
150
200
250
300
350
400
450
500
550
.
March April May June July August
Months
T
o
ta
l 
C
a
tc
h
 (
K
g
)
Consumption
Sell
 
  
 8 
Gambar 7. Photo hasil tangkapan set net di Teluk Bone. 
Figure 7. Photo showing of catch of the set net in Bone Bay 
Evaluasi  Keramahan  Lingkungan dari  set net 
 Keramahan lingkungan alat tangkap dapat dilihat dari beberapa aspek, antara 
lain selektivitas, konsumsi BBM, jumlah by catch dan discard yang rendah, kesegaran 
hasil tangkapan, kerusakan habitat yang ditimbulkan, legalitas, keamanan terhadap 
operator, keamanan terhadap hewan yang dilindungi, aman bagi diodiversity, bersifat 
menguntungkan dan dapat diterima oleh masyarakat. Dalam kaitan tersebut, hasil 
evaluasi set net  dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Selektivitas alat tangkap set net 
 Selektivitas  set net dapat dilihat ari 2 aspek yaitu, selektivitas jenis ikan yang 
tertangkap dan selektivitas ukuran ikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
terdapat 67 spesies ikan yang tertangkap pada set net di perairan Pallette Kabupaten 
Bone. Banyaknya jenis ikan yang tertangkap dengan alat tangkap ini sebagai 
konsekuensi dari banyaknya jenis ikan yang terdapat di perairan Teluk Bone, sehingga 
sulit dihindari jumlah jenis ikan yang tertangkap. Namun demikian ukuran ikan yang 
tertangkap adalah ukuran yang sudah layak tangkap, ditunjukkan dengan tingkat 
kematangan gonad ikan yang tertangkap. 
Pengamatan terhadap ukuran ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) telah 
dilakukan selama bulan Juli – Agustus di perairan Tanjung Pallette Kabupaten Bone.   
Hasil diperoleh bahwa sampel ikan selar kuning yang tertangkap dengan set net, 
ukuran panjang totalnya mulai dari 100 mm sampai 164 mm. Ini sesuai dengan 
pendapat Sardjono diacu dalam Jumriani (2007) bahwa ikan selar kuning dapat 
mencapai panjang maksimum 200 mm dan umumnya memiliki panjang 155 mm. 
Komposisi ukuran ikan selar kuning yang tertangkap pada saat penelitian seperti 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Komposisi ukuran ikan selar kuning yang tertangkap dengan  set net di  
      Teluk Bone (Panah kuning berati belum layak tangkap, biru layak tangkap) 
Figure 8.  Lenght composistion of scad caught by set net in Bone Bay   
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40.32%
59.68%
Jantan Betina
Berdasarkan Gambar  8 terlihat bahwa ukuran hasil tangkapan ikan selar kuning 
yang paling banyak diperoleh selama penelitian yaitu pada kelas panjang 159 mm 
dengan jumlah ikan sebanyak 410 ekor (49,94%). Sedangkan ukuran ikan yang paling 
sedikit tertangkap terdapat pada kelas panjang 103 dengan jumlah ikan sebanyak 2 
ekor (0,24%).  
Jumlah ikan selar kuning sebagai sampel untuk pengamatan TKG yaitu sebanyak 
821 ekor dimana perbandingan jumlah hasil tangkapan antara ikan berjenis kelamin 
jantan dan betina relatif jauh berbeda. Ikan betina lebih banyak tertangkap yaitu 
sebanyak 490 ekor (59,68%) sedangkan ikan jantan sebanyak  331 ekor (40,32%). Hal 
ini dapat dilihat pada Gambar 9.  
 
 
 
 
           
 
 
 
Gambar 9. Persentase jumlah ikan selar kuning berdasarkan jenis kelamin yang 
tertangkap di Perairan Teluk Bone. 
Figure 9. Percentage number of scad based on male or female caught   
 
Penentuan tingkat kematangan gonad dari setiap sampel ikan yang berjenis kelamin jantan 
diperoleh kisaran  yaitu mulai dari TKG I – IV, sedangkan sampel ikan betina kisarannya 
mulai TKG I – V.  
 Hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian menunjukkan persentase 
yang berbeda. Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persentase TKG terbesar untuk ikan 
jantan pada  TKG II yaitu sebesar 47,43% (157 ekor) dan untuk ikan betina pada TKG 
II yaitu sebesar 45,92% (225 ekor). Setelah melakukan pengamatan pada gonad ikan 
selar kuning secara visual terlihat bahwa TKG II pada jantan, testis tebal, pipih, putih 
seperti krim. Sedangkan TKG II pada betina ovari baru terlihat, berbentuk bulat, 
berwarna merah muda. Berdasarkan hasil pengamatan secara morfologi, ikan selar 
kuning jantan dan betina yang diperoleh pada saat penelitian berada pada fase belum 
matang gonad. 
N = 821 
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 Berdasarkan klasifikasi Cassie (Effendie, 1997) pada Tabel 1 maka TKG IV dan 
V dikategorikan telah memijah. Dari hasil pembedahan diperoleh jumlah ikan selar 
kuning yang telah memijah sebanyak 50 ekor (12,06%).     
 Sebaran berbagai TKG yang diperoleh dapat menunjukkan apakah ikan telah 
matang gonad atau belum matang gonad. Persentase ikan selar kuning yang belum 
matang gonad dan yang telah matang gonad seperti yang ditunjukkan pada Tabel 
1.Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan selar kuning yang belum matang gonad diperoleh 
270 ekor ikan jantan (81,57%) dan 61 ekor ikan betina (18,43%). Sedangkan ikan 
yang telah matang gonad diperoleh 426 ekor ikan jantan (86,94%) dan 64 ekor ikan 
betina (13,06%). Jumlah keseluruhan antara ikan jantan dan ikan betina yang belum 
matang gonad diperoleh 696 ekor (84,77%) dan telah matang gonad diperoleh 125 
ekor (15,23%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa populasi ikan selar kuning yang 
terdapat di sekitar perairan Tanjung Pallette Kabupaten Bone sebagian besar berada 
pada fase belum matang gonad. 
Tabel 1. Persentase ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) belum matang (TKG I dan 
II) dan telah matang gonad (TKG III, IV dan V). 
Table 1. Percentage of scad (Selaroides leptolepis) immature (stage I and II) and post 
mature (Stage III, IV and V). 
Sampel n (Ekor) 
Belum Matang Telah Matang 
n (Ekor) Frekuensi (%) n (Ekor) Frekuensi (%) 
Jantan 331 270 81.57 61 18.43 
Betina 490 426 86.94 64 13.06 
Jumlah 821 696 84.77 125 15.23 
Ukuran pertama kali matang gonad merupakan salah satu parameter yang 
penting dalam penentuan ukuran terkecil ikan yang dapat ditangkap atau boleh 
ditangkap. Awal kematangan gonad biasanya ditentukan berdasarkan umur atau ukuran 
ketika 50% individu dalam satu populasi sudah matang gonad.  
Ikan selar kuning jantan mempunyai kisaran panjang antara 113 – 167 mm dan 
ikan selar kuning betina antara 100 – 162 mm. Terdapat perbedaan kisaran ukuran 
antara jenis kelamin. Hasil perhitungan didapatkan ikan jantan pertama kali matang 
gonad pada ukuran panjang total 159,0743 mm dengan selang kepercayaan 95% 
berkisar antara 156,2 - 161,2 mm.  
Berdasarkan data pengamatan, ikan jantan dengan panjang total < 159 mm 
sebanyak 145 ekor (43,81%) dari total 331 ekor ikan jantan yang diamati. Sedangkan 
ikan betina dengan panjang total < 155 mm sebanyak 261 ekor (53,27%) dari total 490 
ekor ikan betina yang diamati. Untuk ikan jantan dengan panjang total ≥ 159 mm 
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sebanyak 186 ekor (56,19%) dari total 331 ekor ikan jantan yang diamati. Sedangkan 
ikan betina dengan panjang total ≥ 155 mm sebanyak 229 ekor (46,73%) dari total 490 
ekor ikan betina yang diamati.  Jumlah keseluruhan antara panjang total < 155 mm dan 
panjang total < 159 mm diperoleh 406 ekor (49,45%), sedangkan jumlah keseluruhan 
antara panjang total ≥ 155 mm dan panjang total ≥ 159 mm diperoleh 415 ekor 
(50,55%). Hal ini menunjukkan persentase ikan yang telah mencapai kematangan 
gonad pertama cukup tinggi sehingga ikan – ikan yang tertangkap telah berada di atas 
ukuran pertama kali matang gonad (Gambar 10). 
Menurut Sudirman et al. (2005) bahwa ukuran ikan selar pertama kali memijah 
yakni 153 – 180 mm. Berdasarkan ukuran pertama kali memijah pada ikan jantan dan 
ikan betina diperoleh nilai di atas ukuran pertama kali memijah pada ikan selar kuning. 
Ikan – ikan yang tertangkap sudah pernah memijah yaitu sebanyak 415 ekor atau 
50,55%. Hal ini juga menunjukkan bahwa  set net yang dioperasikan di sekitar perairan 
Tanjung Pallette Kabupaten Bone tergolong ramah secara biologi terhadap ikan selar 
kuning (Selaroides leptolepis).     
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Persentase jumlah ikan selar kuning yang belum memijah dan telah  
        memijah pada  set net di Teluk Bone. 
Figure 10. Percentage  number of scad  unspawning and postspawning caught by set  
      net in Bone Bay  
 
Jenis Ikan Peperek (Leiognathus Spp) yang Tertangkap 
  Menurut Allen (2002), ikan peperek terdiri dari beberapa spesies diantaranya 
Gazza minuta, Leiognathus bindus, Leiognathus equulus, Leiognathus elongatus, 
Leiognathus leuciscus, Leiognathus smithursti, Secutor ruconius. Berdasarkan  
penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat 4 species ikan peperek 
yang tertangkap dengan alat tangkap set net di perairan Tanjung Pallette, masing - 
masing adalah Gazza minuta, Leiognathus bindus, Secutor ruconius, dan Secutor 
indicus. Spesies yang paling dominan tertangkap adalah Gazza minuta, Leiognathus 
bindus dan  Secutor indicus.  
49.45%
50.55%
Belum Memijah
Telah Memijah
N = 821 
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 Berdasarkan hasil pengambilan sampel yang telah dilakukan selama bulan Juni 
– Agustus 2009 di Perairan Tanjung Pallette Kabupaten Bone diperoleh hasil bahwa 
ukuran sampel ikan peperek yang tertangkap set net sangat bervariasi untuk masing – 
masing species. Panjang total Gazza minuta adalah 40 – 119 mm, Leiognathus bindus 
32 – 108 mm, Secutor indicus 40 – 111 mm. Hasil pengukuran yang didapatkan 
merupakan panjang tubuh yang rata-rata belum dewasa. Menurut Whitten dan Kottelat 
(1993) diacu Nur Aswi bahwa ukuran dewasa untuk ikan jenis Gazza minuta bisa 
mencapai 150 mm. Komposisi ukuran jenis ikan peperek yang tertangkap pada saat 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 11 : 
Gambar 11.  Komposisi ukuran ikan Gazza minuta yang tertangkap pada  
           alat tangkap set net  
Figure 11. Length composition of Gazza minuta caugh by set net . 
 
Berdasarkan gambar 11, terlihat bahwa ukuran hasil tangkapan ikan Gazza 
minuta yang paling banyak diperoleh selama penelitian adalah pada kelas panjang 
54,5 mm dengan jumlah ikan sebanyak 252 ekor (33,29%). Sedangkan ukuran yang 
paling sedikit tertangkap adalah pada kelas 114,5 mm dengan jumlah ikan 2 ekor 
(0,26%) (Gambar 12). 
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Gambar 12. Persentase ukuran ikan Gazza minuta yang tertangkap pada alat tangkap 
set net  
Figure 12.  Length percentage of Gazza minuta caught by the set net. 
 
Pada ikan peperek jenis Leiognathus bindus ukuran yang tertangkap lebih kecil, 
seperti disajikan pada Gambar 13. 
 
 
Gambar 13.  Komposisi ukuran ikan Leiognathus bindus yang tertangkap pada alat 
tangkap set set 
Figure 13. Length composition of Leiognathus bindus  caugh by the set net . 
 
Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa ukuran hasil tangkapan ikan 
Leiognathus bindus yang paling banyak diperoleh yaitu pada  kelas panjang 59 mm 
dengan jumlah ikan 626 ekor (34,82%). Sedangkan ukuran yang paling sedikit 
tertangkap terdapat pada kelas 103 mm dengan jumlah ikan 29 ekor (1,61%). 
Pada ikan peperek jenis Secutor indicus komposisi ukuran ikan yang tertangkap 
disajikan pada Gambar 14. 
 
N : 763 
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Gambar 14. Persentase ukuran ikan Secutor indicus yang tertangkap  
        pada alat tangkap Set Net 
Figure 14.  Length percentage of Secutor indicus caught by the set net. 
 
Berdasarkan Gambar 14 terlihat bahwa ukuran hasil tangkapan ikan Secutor 
indicus yang paling banyak diperoleh selama penelitian adalah pada tengah kelas 
panjang 53 mm  dengan jumlah ikan sebanyak 1029 ekor (38,14%). Sedangkan ukuran 
ikan yang sedikit tertangkap berada pada tengah kelas panjang 107 mm dengan 
jumlah ikan 6 ekor (0,22%). 
Dari ketiga spesies tersebut menunjukkan bahwa ukuran ikan peperek yang 
tertangkap masih dalam ukuran kecil. 
Analsis Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Ikan Peperek 
Jumlah ikan peperek sebagai sampel untuk pengamatan TKG yaitu sebanyak 
5254 ekor dimana perbandingan jumlah hasil tangkapan antara ikan berjenis kelamin 
jantan dan betina untuk setiap species relatif jauh berbeda. Ikan peperek Gazza minuta 
berjenis kelamin betina lebih banyak tertangkap yaitu sebanyak 555 ekor (73,31%) dan 
jantan sebanyak 202 ekor (26,68%). Leiognathus bindus yang banyak tertangkap 
adalah jenis kelamin betina, sebanyak 1123 ekor (62,42%) sedangkan jantan adalah 
676 ekor (60,20%). Secutor ruconius yang banyak tertangkap adalah jenis kelamin 
jantan yaitu sebanyak 1466 ekor(54,33%) dan betina adalah 1233 ekor (45,65%).  
Penentuan tingkat kematangan gonad dari setiap sampel ikan yang berjenis 
kelamin jantan diperoleh kisaran mulai dari TKG I – III, sedangkan sampel ikan betina 
diperoleh kisaran dari TKG I – IV. Sebaran berbagai TKG yang diperoleh dapat 
menunjukkan apakah ikan telah matang gonad atau belum matang gonad. Persentase 
ikan peperek yang belum matang gonad (TKG I dan II) dan telah matang gonad dan 
telah menijah (TKG III, IV, dan V)  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Gazza minuta  jantan yang 
telah matang gonad baru 5% dan yang belum matang gonad sebanyak 95%. 
Sedangkan untuk ikan betina yang telah matang gonad sebanyak 59% dan yang belum 
matang gonad sebanyak 41%. Untuk  Leiognathus bindus  jantan yang belum matang 
gonad sebanyak 98% dan yang telah matang gonad 2%. Untuk jenis kelamin betina 
yang telah matang gonad 64%, sedangkan yang belum matang gonad 34%. Untuk 
spesies Secutor ruconius yang berjenis kelamin jantan yang belum matang gonad 98% 
dan yang telah matang gonad baru 2%. Untuk jenis kelamin betina yang telah matang 
gonad 70% dan yang belum matang gonad 30%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan ikan peperek yang tertangkap dengan set net belum melakukan 
pemijahan. Dengan kata lain set net kurang ramah terhadap ikan peperek dilihat dari 
sudut biologi. Namun demikian hasil pengamatan kematangan gonad ikan tersebut 
masih perlu diklarifikasi dengan pengamatan melalui histologi. Disamping itu populasi 
ikan peperek di perairan sangat banyak sehingga tidak membahayakan populasinya. 
b. Konsumsi terhadap Bahan Bakar Minyak (BBM) 
 Jarak pemasangan  set net  yang dekat dengan daratan Tanjung Pallette 
(hanya 2 mil) membuat alat angkap ini hemat terhadap penggunaan BBM. Rata-rata 
hanya menggunakan  6 liter/operasi. Dengan harga BBM sekarang ini (Rp 5000/liter), 
hanya menggunakan Rp 30.000 biaya operasional BBM. Hal ini jauh lebih rendah jika 
dibandingkan dengan biaya operasinal BBM bagan perahu yang mencapai 300-400 
rupiah per kali operasi. 
c. Jumlah by catch dan Discard 
 Umumnya hasil tangkapan set net  dapat dimanfaatkan dan hanya sebagian 
kecil yang terbuang. Beberapa tangkapan yang terbuang hanya disebabkan karena 
ikan tersebut membusuk karena tidak sempat terambil pada saat terjerat pada mata 
jaring. 
Perbandingan hasil tangkapan dengan jumlah tangkapan yang dibuang pada set 
net selama  30 kali sampling hasil tangkapan seperti ditunjukkan pada Gambar 15. Dari 
data tersebut terlihat bahwa jumlah discardnya rendah. 
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Gambar 15. Perbandingan jumlah tangkapan utama dan hasil tangkapan  yang  
        terbuang pada alat tangkap set net di Perairan Bone. 
Figure 15. Comparison of number of main catch and discard of set net in Bone 
 
d. Kesegaran Hasil Tangkapan 
 Salah satu keunggulan dari set net adalah tingkat kesegaran hasil tangkapan 
yang tinggi. Dengan hasil tangkapan yang masih hidup, ditambah dengan  persiapan 
es balok yang di bawah oleh nelayan sehingga ikan yang tertangkap segera dicampur 
dengan es, maka tingkat kesegaran ikan, saat tiba di darat sangat tinggi. Dengan 
demikian harga  jual ikan tersebut lebih tinggi dari jenis ikan yang sama dari alat 
tangkap lainnya.  
e. Tidak Merusak Habitat 
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa  set net tidak merusak habitat, bahkan 
sebaliknya dapat memperkaya habitat dengan tumbuhnya beberapa biota lainnya. 
Beberapa nelayan sering melakukan pemancingan disekitar  set net menunjukkan 
bahwa  alat tangkap setnet memperkaya fishing ground disekitanya.  
f. Aman Terhadap operator 
 Alat tangkap ini sangat aman bagi oerator (nelayan). Selama operasi 
penangkapan berlangsung tidak pernah ditemukan kecelakaan kerja. Kapal yang 
digunakan didesign dengan deck yang luas sehingga sehingga nelayan dapat  berkerja 
dengan aman dan  nyaman. 
Beberapa kriteria yang lain seperti aman bagi keanekaragaman hayati 
(biodiversity) dan spesies yang dilindungi serta dapat diterima oleh masyarakat, 
dipenuhi oleh alat tangkap set net. Namun demikian masih perlu dilakukan analisis 
ekonomi terhadap aspek keuntungannya.  
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5. Kesimpulan  dan Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian,  dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Ditinjau dari segi konstruksi, set net yang dioperasikan di Perairan Tanjung Pallette Teluk 
Bone tergolong Otoshi-Ami skala kecil. Konstruksi tersebut dapat ditiru dan diaplikasikan 
ke Masyarakat nelayan dalam rangka pemberdayaan masyarakat pesisir. 
2. Hasil tangkapan harian set net menunjukkan tren yang bervariasi. Hasil Tangkapan tertinggi 
diperoleh pada bulan Juli 2009 mencapai 540 kg/hari. Rata-rata hasil tangkapan harian 
berkisar 60-75 kg/hari. 
3. Hasil tangkapan selama penelitian didominasi oleh oleh 5 jenis masing-masing, ikan selar 
kuning (Selaroides leptolepis), ikan peperek (Gazza sp), ikan tembang (Sardinella 
fimbriata),  ikan biji nangka (Upeneus sulphureus), ikan cendro (Tylosurus sp.), dan ikan 
alu-alu   (Sphyraena sp.). Ikan tuna sebagai salah satu ikan ekonomis tinggi mulai 
tertangkap  set net. 
4.  Ditinjau dari aspek keramahan lingkungan, alat tangkap ini  memiliki tingkat keramahan 
lingkungan yang tinggi.  
Mengingat efektivitas penangkapan set net  yang masih rendah maka direkomendasikan agar 
mata pencaharian alternatif bagi kelompok nelayan yang mengelola set net seperti budidaya 
rumput laut atau keramba jaring apung (KJA) perlu dikembangkan sehingga lebih produktif. 
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